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MOTTO  

…        … 

 “... Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri...” 

        (Q.S. Ar-Ra’d:13:11) 
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ANALISIS FRAMING TERHADAP PEMBERITAAN HARIAN KOMPAS 

DAN REPUBLIKA DALAM PELAKSANAAN IBADAH HAJI TAHUN 2013 

 

ABSTRAK 

 

Atikah 

Program StudiKomunikasi dan Penyiaran IslamJurusanDakwah dan Komunikasi 

STAIN Purwokerto 

Skripsi ini membahas tentang persoalan miring terkait pemberitaan 

pelaksanaan ibadah haji di media massa. Hal ini terkait dengan berbagai macam 

kritikan calon jamaah haji yang menilai masih minim fasilitas dan keamanan, seperti 

banyaknya calon jamaah haji yang tersesat,  kualitas pemondokan yang tergolong 

sederhana, adanya pencurian dan penipuan didalam pondokan, banyaknya calon 

jamaah haji yang meninggal dunia, hingga masalah katering.  Seperti halnya setiap 

tahun pelaksanaan ibadah haji memang masih minim fasilitas dan kualitas. Oleh 

karena itu pelaksanaan haji sekarang masih dikatakan jauh dari kesempurnaan. 

Padahal program pelaksanan ibadah haji oleh pemerintah sudah disiapkan jauh-jauh 

hari, akan tetapi hasilnya masih kurang maksimal.  

Fenomena inilah yang akan diteliti dengan menggunakan analisis framing 

model Robert N. Entman. Analisis framing secara sederhana dapat digambarkan 

sebagai analisis untuk mengetahui bagaimana realita yang terjadi sebenarnya. 

Penelitian ini akan difokuskan dalam harian Kompas dan Republika edisi bulan 

Oktober 2013. 

Jenis penelitian ini tergolong penelitian literer atau studi pustaka (library 

research) dengan pendekatan deskriptif-kualitatif. Data diperoleh dengan 

dokumentasi pengolahan dan menganalisis, yaitu membaca dan menganalisa tulisan 

dan buku-buku yang ada kaitannya dengan penelitian ini, untuk kemudian 

menghasilkan kesimpulan. 

Analisis yang digunakan model Robert N. Entman meliputi: Definisi Masalah 

(Define Prolems), Memperkirakan Sumber Masalah (Diagnose Causes), Membuat 

Keputusan Moral (Make Moral Judgement), dan Menekankan Penyelesaian 

(Treatment Recommendation). Kemudian hasil dalam penelitian ini adalah bahwa 

harian Kompas membingkai berita tentang pelaksanaan ibadah haji edisi bulan 

Oktober 2013 sebagai masalah politik, karena aktor dari pelaksanaan ibadah haji ini 

adalah Departemen Agama. Berbeda dengan surat kabar harian Republika yang 

hanya melihat dari segi masalah kesejahteraan para calon jamaah haji. Sebagai aktor 

masalah pelaksanaan ibadah haji ini adalah Pemerintah Arab Saudi yang dinilai 

kurang memberikan pelayanan yang baik kepada para jamaah seperti, pemondokan 

yang kurang maksimal, katering, dan adanya aksi kriminalitas. 

Kata kunci:Berita, framing, Pelaksanaan Ibadah Haji. 
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ANALISIS FRAMING TERHADAP PEMBERITAAN HARIAN KOMPAS 
DAN REPUBLIKA DALAM PELAKSANAAN IBADAH HAJI TAHUN 2013 

 
ABSTRAK 

 

Atikah 
Program StudiKomunikasi dan Penyiaran IslamJurusanDakwah dan Komunikasi 

STAIN Purwokerto 

Skripsi ini membahas tentang persoalan miring terkait pemberitaan 
pelaksanaan ibadah haji di media massa. Hal ini terkait dengan berbagai macam 
kritikan calon jamaah haji yang menilai masih minim fasilitas dan keamanan, seperti 
banyaknya calon jamaah haji yang tersesat,  kualitas pemondokan yang tergolong 
sederhana, adanya pencurian dan penipuan didalam pondokan, banyaknya calon 
jamaah haji yang meninggal dunia, hingga masalah katering.  Seperti halnya setiap 
tahun pelaksanaan ibadah haji memang masih minim fasilitas dan kualitas. Oleh 
karena itu pelaksanaan haji sekarang masih dikatakan jauh dari kesempurnaan. 
Padahal program pelaksanan ibadah haji oleh pemerintah sudah disiapkan jauh-jauh 
hari, akan tetapi hasilnya masih kurang maksimal.  

Fenomena inilah yang akan diteliti dengan menggunakan analisis framing 
model Robert N. Entman. Analisis framing secara sederhana dapat digambarkan 
sebagai analisis untuk mengetahui bagaimana realita yang terjadi sebenarnya. 
Penelitian ini akan difokuskan dalam harian Kompas dan Republika edisi bulan 
Oktober 2013. 

Jenis penelitian ini tergolong penelitian literer atau studi pustaka (library 
research) dengan pendekatan deskriptif-kualitatif. Data diperoleh dengan 
dokumentasi pengolahan dan menganalisis, yaitu membaca dan menganalisa tulisan 
dan buku-buku yang ada kaitannya dengan penelitian ini, untuk kemudian 
menghasilkan kesimpulan. 

Analisis yang digunakan model Robert N. Entman meliputi: Definisi Masalah 
(Define Prolems), Memperkirakan Sumber Masalah (Diagnose Causes), Membuat 
Keputusan Moral (Make Moral Judgement), dan Menekankan Penyelesaian 
(Treatment Recommendation). Kemudian hasil dalam penelitian ini adalah bahwa 
harian Kompas membingkai berita tentang pelaksanaan ibadah haji edisi bulan 
Oktober 2013 sebagai masalah politik, karena aktor dari pelaksanaan ibadah haji ini 
adalah Departemen Agama. Berbeda dengan surat kabar harian Republika yang 
hanya melihat dari segi masalah kesejahteraan para calon jamaah haji. Sebagai aktor 
masalah pelaksanaan ibadah haji ini adalah Pemerintah Arab Saudi yang dinilai 
kurang memberikan pelayanan yang baik kepada para jamaah seperti, pemondokan 
yang kurang maksimal, katering, dan adanya aksi kriminalitas. 

Kata kunci:Berita, framing, Pelaksanaan Ibadah Haji. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Surat kabaratau yang lebih dikenal dengan koran, merupakan salah satu 

media informasi yang ada di masyarakat. Surat kabar sudah dianggap sebagai 

media informasi yang efisien, disamping televisi dan radio. Surat kabar 

merupakan media komunikasi yang berisikan informasi aktual dari berbagai 

aspek kehidupan, seperti politik, ekonomi, kriminal, seni, olahraga, luar 

negeri, dalam negeri, dan sebagainya.Surat kabar lebih menitikberatkan pada 

penyebaran informasi (fakta maupun peristiwa).
1
 

Hampir seluruh lembaran koran yang terbit setiap hari dipenuhi oleh 

berita.
2
 Berita memang merupakan substansi koran dan juga substansi dari 

berbagai media jurnalistik lainnya. Mengapa berita-berita tersebut terus 

dibuat dan ditayangkan? Jawabnya karena berita semakin diminati oleh 

banyak orang.  

Jadi, apa sesungguhnya berita itu?  Sampai sekarang, masih sulit dicari 

definisi tentang berita. Para sarjana publistik maupun jurnalistik belum 

merumuskan definisi berita secara pasti. Ilmuwan, penulis, dan pakar 

komunikasi memberikan definisi berita beraneka ragam. Di antaranya: Dr. 

                                                           
1
Syarifudin Yunus,Jurnalistik Terapan,(Bandung: Ghalia Indonesia. 2010),hlm. 27. 

2
 Asep Saeful Muhtadi, Jurnalistik Pendekatan Teori & Praktik, (Jakarta: Logos Wacana 

Ilmu, 1999), hlm. 106. 
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Willard C. Bleyer menganggap berita adalah sesuatu yang termasa (baru) 

yang dipilih oleh wartawan untuk dimuat dalam surat kabar. Eric C. Hepwood 

mengatakan berita adalah laporan pertama dari kejadian yang penting dan 

dapat menarik perhatian umum. Amak Syariffudin mengartikan berita adalah 

suatu laporan kejadian yang ditimbulkan sebagai bahan yang menarik 

perhatian publik mass media.
3
 

Mengacu padadefinisi-definisi tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa berita merupakan laporan informasi penting yang baru dan dapat 

menarik perhatian publik. 

Hal yang menjadikan suatu kejadian atau peristiwa sebagai layak berita 

adalah adanya unsur penting dan menarik dalam kejadian tersebut. Setiap 

orang mempunyai persepsi berbeda-beda mengenai hal yang penting dan 

menarik baginya. Namun demikian nilai berita yang terkandung dalam 

kejadian akan menjadi magnet yang menyebabkan pembaca tertarik pada 

berita yang ditulis.
4
 

Secara umum kejadian yang dianggap mempunyai nilai berita atau 

layak berita adalah yang mengandung satu atau beberapa unsur berikut ini: 

Pertama, significance (penting), yaitu kejadian yang berkemungkinan 

mempengaruhi kehidupan orang banyak, atau kejadian yang mempunyai 

akibat terhadap kehidupan pembaca. Kedua, magnitude (besar), kejadian yang 

menyangkut angka-angka yang berarti bagi kehidupan orang banyak, atau 

                                                           
3
Totok Djuroto,Manajemen Penerbitan Pers,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), 

hlm. 46. 
4
 Ashadi Siregar, dkk, Bagaimana Meliput dan Menulis Berita Untuk Media Massa, 

(Yogyakarta: Kanisisus, 1998), hlm. 27. 
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kejadian yang berakibat yang bisa dijumlahkan dalam angka yang menarik 

buat pembaca. Ketiga, timeliness (waktu), yaitu kejadian yang menyangkut 

hal-hal yang baru terjadi, atau baru dikemukakan. Keempat, proximity 

(kedekatan), yaitu kejadian yang dekat bagi pembaca. Kelima, prominence 

(tenar), yaitu menyangkut hal-hal yang terkenal, atau sangat dikenal oleh 

pembaca. Keenam, human interest (manusiawi), yaitu kejadian yang memberi 

sentuhan perasaan bagi pembaca, kejadian yang menyangkut orang biasa 

dalam situasi luar biasa, atau orang besar dalam situasi biasa. 

Salah satu unsur tersebut telah dapat menjadikan suatu kejadian layak 

diberitakan. Jika ditemukan lebih dari satu unsur, maka kejadiaan itu 

bertambah tinggi kelayakan beritanya. Karena itu, usaha mendapatkan berita 

besar adalah mencari kejadian yang memiliki sebanyak mungkin unsur 

tersebut.
5
 

Dalam membandingkan beberapa pemberitaan yang disuguhkan oleh 

media, tentunya membutuhkan teori analisis untuk mengetahui apakah media 

tersebut memiliki sikap independen dan obyektif atau tidak.
6
Analisis framing 

merupakan metode alternatif yang digunakan untuk mengungkap rahasia 

dibalik semua perbedaan (pertentangan) media dalam mengungkap 

fakta.Framing dipakai untuk mengetahui bagaimana realitas dibingkai oleh 

media. Melalui analisis ini akan diketahui siapa mengendalikan siapa, siapa 

                                                           
5
Ibid, hlm. 28. 

6
 Eriyanto, Analisis Framing; Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media,(Yogyakarta: LKIS, 

2001), hlm. v. 



 
 

4 
 

melawan siapa, mana kawan mana lawan, siapa yang diuntungkan siapa yang 

dirugikan, siapa yang menindas dan siapa yang tertindas, dan seterusnya.
7
 

Analisis ini memusatkan perhatiannya pada bagaimana media 

mengemas dan membingkai berita.
8
Dengan analisis ini diharapkan mampu 

menjawab bagaimana sifat dan karakter media yang menjadi sumber 

informasi bagi masyarakat, terutama pada harian Kompas dan Republika. 

Keduanya telah mampu membentuk opini khalayak dan menimbulkan citra 

positif atau negatif pada pihak-pihak yang diberitakan pada pelaksanaan 

ibadah haji 2013. 

Kompas dan Republikamerupakan salah satu dari beberapa media 

publik yang besar dan beredar di masyarakat. Media ruang publik ini selama 

beberapa hari intens mewartakan pelaksanaan ibadah haji. Hal ini terkait 

dengan berbagai macam kritikan calon jamaah haji yang menilai masih 

minim fasilitas dan keamanan, seperti banyaknya calon jamaah haji yang 

tersesat,
9
 kualitas pemondokan yang tergolong sederhana,

10
 adanya pencurian 

dan penipuan didalam pondokan,
11

 banyaknya calon jamaah haji yang 

meninggal dunia,
12

 hingga masalah katering.
13

 

Informasi mengenai pelaksanaan ibadah haji memang mengalami 

banyak kritikan. Termasuk dari pemerintah sebagai induk dari program 

                                                           
7
Ibid. hlm. vi. 

8
Ibid. hlm. xxi. 

9
Republika,“Antisipasi Jamaah Tersesat”, Edisi 1 Oktober 2013. 

10
Kompas, “Kualitas Pemondokan di Mekkah Belum Seragam”, Edisi 3 Oktober 2013. 

11
Republika, “Kejahatan Semakin Canggih”, Edisi 2 Oktober 2013. 

12
Republika, “Jamaah Haji Wafat di Tanah Suci Bertambah”, Edisi 1 Oktober 2013. 

13
Republika, “Katering Dipersoalkan”, Edisi 18 Oktober 2013. 
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pelaksanaan ibadah haji. Apa yang telah terjadi setiap tahunnya pelaksanaan 

ibadah haji memang masih minim fasilitas dan kualitas. Pemerintah sendiri 

berusaha semaksimal mungkin untuk bisa mengatasi hal tersebut dengan 

meningkatkan pelayanan akan tetapi tidak mudah mengelola ratusan ribu 

jamaah.  

Menteri Agama Suryadharma Ali mengakui, penyelenggaraan haji 

tahun ini belum berjalan sempurna. Masih terdapat kekurangan-kekurangan 

yang harus terus dibenahi. Menurut Suryadharma, semua kekurangan ini akan 

menjadi penyempurnaan bagi haji pada masa mendatang. “Memang ada yang 

tidak puas mengenai pemondokan, transportasi, katering, dan lain-lainnya”.
14

 

Masalah kontrak pemondokan sempat menjadi sorotan Komisi 

Pengawas Haji Indonesia. Anggota KPHI Samsul Ma’rif mengatakan kepada 

Republika, terdapat sembilan pemondokan dengan kapasitas 11 ribu jamaah 

yang belum rampung penyelesaian kontraknya.Jika masalah pemondokan ini 

tak selesai, dikhawatirkan dapat mengganggu pelayanan haji. Persoalan 

kontrak pemondokan tak terlepas dari pengurangan kuota haji Indonesia 

sebesar 20 persen menyusun renovasi di Masjidil Haram. Akibat 

pemangkasan ini, banyak pemondokan yang tadinya telah disewa, namun tak 

terpakai. 

Persoalan pemondokan lainnya, yakni masalah kesenjangan. Hal itu 

terekam dari pengamatan Inspektorat Jenderal Kementerian Agama. Ada 

disparitas antara rumah yang kondisinya paling bagus dan kurang. Padahal, 
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Republika, “Pelaksanaan Haji Belum Sempurna”, Edisi Rabu, 16 Oktober 2013. 



 
 

6 
 

mereka membayar dengan harga sama. Menag pun meminta maaf atas segala 

kekurangan ini. “Kami memohon permintaan ma’af yang sebesar-besarnya. 

Kami berupaya sekuat tenaga memberi yang terbaik bagi jamaah. Meski kami 

akui ada keterbatasan”.
15

 

Dalam hal ini, apakah benar surat kabar sebagai media informasi yang 

tidak memihak kepada kelompok yang pro atau kontra dalam pelaksanaan 

ibadah haji edisi bulan Oktober tahun 2013? Kalau diperhatikan dan 

dicermati secara lanjut, surat kabar ikut terseret dalam polemik pelaksanaan 

ibadah haji tahun 2013, yaitu dengan memposisikan diri sebagai wadah ke 

pihak pro dan kontra dengan wacana pelaksanaan haji tersebut.  

Indikasi awal terlihat dari siapa pemilik surat kabar yang dinaunginya. 

Dengan penekanan itulah maka akan terlihat bagaimana surat kabar akan 

menjadi penting karena pemilik inilah yang menentukan apakah peristiwa 

atau informasi ini layak diberitakan sesuai dengan visi dan misi surat kabar. 

Indikasi kedua terlihat bagaimana cara pandang struktur penulisan dan 

pokok masalah dalam proses memberikan informasi tentang pelaksanaan 

ibadah haji tahun 2013 di surat kabar harian Kompas dan Republika. 

Kemudian dengan membandingkan dari kedua surat kabar tersebut tentunya 

sangat bertolak belakang. Walaupun sangat berbeda hal itu wajar terjadi, akan 

tetapi pilihan bahasa atau memberitakan informasi dalam satu surat kabar 

tetap menggambarkan keberpihakan. 
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Ibid,Republika,”Pelaksanaan Haji Belum Sempurna” Edisi Rabu, 16 Oktober 2013. 
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Dalam penelitian ini, penulis akan menganalisis pemberitaan 

pelaksanaan ibadah haji pada bulan Oktober tahun 2013. Alasannya pada 

bulan tersebut banyak mengalami pro dan kontra dalam pelayanan 

pelaksanaan ibadah haji tahun 2013 di surat kabar harian Kompas dan 

Republika. 

Pemilihan pertama dilihat dari respon yang sangat kuat dijelaskan oleh 

surat kabar harian Kompas. Dalam pemberitaanya surat kabar tersebut telah 

menggambarkan atau memberitakan bagaimana pelaksanaan ibadah haji 

mulai dari pemberangkatan ke tanah suci Makkah hingga pemulangan 

ketanah air. Pemberitaan yang terdapat di surat kabar harianKompas yang 

memiliki visi mengantisipasi dan merespon dinamika masyarakat secara 

profesional, sekaligus memberi arah perubahan dengan menyediakan 

menyebarluaskan informasi terpercaya. SehinggaKompas dalam 

pemberitaannya mengedepankan sikap pemerintah yang kurang melayani 

para jamaah haji. Akan tetapi pemberitaannya tidak semuanya dikupas lebih 

jelas, karena pada dasarnya Kompastelah diterbitkan oleh partai non Islam 

dengan didukung oleh para jurnalis Katholik yang akhirnya berubah menjadi 

koran yang independen. 

Sedangkan harian Republika, yang didukung oleh Ikatan Cendekiawan 

Muslim Indonesia (ICMI) secara terbuka menjelaskan bahwa dirinya adalah 

surat kabar yang berbasis keislaman. Setiap pemberitaan yang dilaporkan 

oleh wartawannya selalu mengedepankan nilai-nilai islami. Pemberitaanya 

pun selalu mengedepankan kepentingan umat Islam daripada non Islam. 
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Sehingga kedua surat kabar dengan berbeda latar belakang ini sangat menarik 

untuk diteliti dalam menginformasikan pemberitaan haji edisi Oktober tahun 

2013 dengan menggunakan konsep analisis framing. 

Melihat permasalahan tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang analisis framingterhadap pemberitaan harian 

Kompas dan Republika dalam pelaksanaan ibadah haji tahun 2013. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menyamakan persepsi dan menghindari adanya perbedaan 

pemahaman dan penafsiran yang kurang tepat dalam penelitian ini, maka 

penulis perlu memberikan penegasan terhadap istilah-istilah yang dimaksud 

dalam judul tersebut:  

1. Berita 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia karya W.J.S 

Poerwodarminta, berita berarti kabar atau warta, sedangkan dalam kamus 

besar terbitan Balai Pustaka, arti berita diperjelas menjadi laporan 

mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat.
16

 Jadi, berita yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah adalah suatu kejadian atau 

peristiwa yang terjadi. 

2. Surat Kabar Harian Kompasdan Republika 

Surat kabar merupakan lembaran tercetak dan memuat laporan 

yang terjadi di masyarakat luas, yaitu terbit secara periodik, bersifat 

                                                           
16

Totok Djuroto,Manajemen Penerbitan Pers,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2001), 

hlm. 46. 
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umum, aktual, mengenai apa saja dan dimana saja yang mengandung 

nilai-nilai untuk diketahui khalayak.
17

 

Surat kabar harian Kompas dan Republika yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah salah satu surat kabar terbitan PT Kompas Media 

Nusantara dan PT Republika Media Mandiri. Kedua surat kabar ini 

mengangkat tema tentang analisis framing terhadap pemberitaan harian 

Kompasdan Republika dalam pelaksanaan ibadah haji tahun 2013.  

3. Pelaksanaan Ibadah Haji Edisi Oktober 2013 

Haji menurut bahasa ialah “menuju”.Sedangkan menurut syara’ 

ialah menuju tanah Makkah karena menjalankan ibadah.
18

 Haji 

merupakan salah satu rukun islam amat penting. Haji adalah ibadah yang 

cukup dilaksanakan satu kali sepanjang hidup,
19

 sebagai penutup segala 

urusan dan penyempurna keislaman seseorang.  

Pelaksanaan ibadah haji memang mengalami banyak kritikan yang 

dilontarkan oleh calon jamaah haji, diantaranya: banyaknya calon jamaah 

haji yang tersesat, kualitas pemondokan yang tergolong sederhana, 

transportasi yang sulit, adanya pencurian dan penipuan didalam 

pemondokan, banyaknya calon jamaah haji yang meninggal dunia, 

hingga masalah katering. 

                                                           
17

Djafar H. Assegaff, Jurnalistik Masa Kini, Cet. Ke-3, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1991), 

hlm 140. 
18

 Drs. H. Imron Abu Amar, Terjemahan Fathul Qarib,(Kudus: Menara Kudus, 1986), hlm. 

198. 
19

 Zainuddin Djazuli, Fiqh Ibadah: Panduan Lengkap beribadah Versi Ahlussunah, (Jawa 

Timur: Ta’lif Wannasyr), hlm. 245. 
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Kemudian dalam hal ini penulis akan meneliti bagaimana surat 

kabar harian Kompas dan Republika membingkai pelaksanaan ibadah 

haji edisi Oktober tahun 2013. 

4. Analisis FramingRobert N. Entman 

Analisis framing merupakan versi terbaru dari pendekatan analisis 

wacana, khususnya untuk menganalisis teks media.Framing adalah 

metode penyajian realitas dimana kebenaran tentang suatu kejadian tidak 

diingkari secara total, melainkan dibelokkan secara halus, dengan 

memberikan penonjolan terhadap aspek-aspek tertentu, dan dengan 

bantuan foto, karikatur dan alat ilustrasi lainnya. Dengan kata lain 

bagaimana realitas dibingkai, dikonstruksi dan dimaknai oleh media.
20

 

Dalam perspektif komunikasi, analisis framing dipakai untuk 

membedah cara-cara atau ideologi media saat mengkonstruksi fakta. 

Analisis ini memcermati strategi seleksi, penonjolan dan pertautan fakta 

kedalam berita agar lebih bermakna, lebih menarik, lebih berarti atau 

lebih diingat, untuk menggiring interpretasi khalayak sesuai 

perspektifnya. Dengan kata lain, framingadalah pendekatan untuk 

mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan 

oleh wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis berita.
21

 

Salah satu tokoh analisis framing yaitu Robert N.Entman, yang 

merupakan salah seorang ahli yang meletakan dasar-dasar bagi analisis 

                                                           
20

 Rachmat Kriyantono,Riset Komunikasi,(Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 2006), 

hlm. 251. 

21
Alex Sobur, Analisis Teks Media; Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, dan Analisis Framing, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), hlm. 162. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Ahli
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framing untuk studi isi media. Konsep framing, Entman sering digunakan 

untuk menggambarkan proses seleksi dan menonjolkan aspek tertentu 

dari realitas oleh media. Framing dapat dipandang sebagai penempatan 

informasi-informasi dalam konteks yang khas sehingga isu tertentu 

mendapatkan alokasi lebih besar daripada isu lain. Framing memberikan 

tekanan lebih pada bagaimana tekskomunikasi ditampilkan dan bagian 

mana yang ditonjolkan oleh pembuat teks.
22

 

Jadi berdasarkan penegasan terhadap istilah-istilah yang sudah dijelaskan 

diatas, maka yang dimaksud dengan judul “Analisis Framing Terhadap 

Pemberitaan Harian Kompas dan Republika dalam Pelaksanaan Ibadah Haji 

Tahun 2013” adalah penelitian tentang upaya menganalisis berita pelaksanaan 

ibadah haji antara surat kabar harian Kompasdan Republika edisi bulan 

Oktober tahun 2013 dengan menggunakan konsep analisis framing model 

Robert N. Entman. 

C. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini peneliti fokuskan kajian penelitiannya pada kasus 

pelaksanaan ibadah haji tahun 2013 yang diberitakan oleh redaksi Harian 

Kompas dan Republika dalam kurun waktu 1 bulan, sejak tanggal 1 Oktober 

2013 - 31 Oktober 2013.  

Peneliti memilih fokus kajian ini pada bulan Oktober karena pada bulan 

tersebut cukup marak pembicaraan mengenai pelaksanaan ibadah haji. Hal ini 

terkait dengan berbagai macam kritikan calon jamaah haji yang menilai masih 

                                                           
22

Eriyanto. Op.Cit. hlm. 219. 
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minim fasilitas dan keamanan, seperti banyaknya calon jamaah haji yang 

tersesat, kualitas pemondokan yang tergolong sederhana,adanya pencurian 

dan penipuan didalam pondokan, banyaknya calon jamaah haji yang 

meninggal dunia, hingga masalah katering.  

Penelitian ini akan menggunakan analisis framing model Robert N. 

Entman. Ketertarikan peneliti dengan model Robert N. Entman adalah pada 

konsep framingnya yang digunakan untuk menggambarkan proses seleksi dan 

menonjolkan aspek tertentu dari realitas oleh media. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diperoleh rumusan 

masalah sebagai berikut: Bagaimana media memaknai peristiwa pelaksanaan 

ibadah haji tahun 2013 pada harian Kompas dan Republikadengan 

menggunakan konsep analisis framing model Robert N. Entman? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bingkaipemberitaan 

harian Kompas dan Republika mengenai pelaksanaan ibadah haji Tahun 2013. 

Sedangkan manfaat penelitian dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan 

bahwasannya berita merupakan fakta atau kejadian yang 

dikonstruksi dan di bingkai oleh media. 
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2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara 

jelas mengenai bingkai pemberitaaan pelaksanaan ibadah haji pada 

harian Kompas dan Republika. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber rujukan bagi 

rekan-rekan mahasiswa yang mengadakan penelitian media yang 

berkaitan dengan analisis framing di masa yang akan datang. 

b. Manfaat Praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi media-

media yang diteliti, bahwasannya mereka sudah atau belum 

menerapkan standar jurnalisme yang netral dalam pemberitaanya 

terkait analisis framing terhadap pemberitaan harian Kompas dan 

Republika dalam pemberitaan pelaksanaan ibadah hajitahun 2013. 

2. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sebuah alternatif yang 

berbeda dan komprehensif dalam memakna teks berita terkait analisis 

framing terhadap pemberitaan harian Kompas dan Republika dalam 

pelaksanaan ibadah hajitahun 2013. 

 

F. Tinjauan Pustaka 

Untuk mengetahui sisi mana dari penelitian yang telah diungkap dan 

sisi lain yang belum diungkap, diperlukan tinjauan pustaka. Dengan begitu 

akan mudah untuk menentukan fokus yang akan dikaji yang belum disentuh 

oleh peneliti-peneliti terdahulu, antara lain: 
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Indra Gandi Lestari,
23

 mahasiswi jurusan Ilmu Komunikasi Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. Melakukan penelitian dengan judul “Konstruksi 

Media Cetak atas Berita Perang antara Israel dan Hamas (Analisis Framing 

pada Harian Kompas Edisi 30 Desember 2008–18 Januari 2009)”. Penelitian 

ini membahas mengenai pemberitaan media massa. Dalam hal ini, 

Kompasmemberitakan hal tentang perang antara Israel dan Hamas dengan 

menggunakan analisis framing pada harian Kompas edisi 30 Desember 2008–

18 Januari 2009. Hasil penelitian ini, melihat bahwa teks berita menunjukkan 

bahwa Kompascenderung membingkai Hamas sebagai penyebab terjadinya 

perang di jalur Gaza. Sedangkan Israel dibingkai oleh Kompas sebagai sebuah 

negara yang menyerang jalur Gaza dengan tujuan untuk kembali menjaga 

perdamaian di Israel Selatan. Namun banyaknya jumlah korban tewas 

(terutama warga sipil), akibat penyerangan yang dilakukan oleh Israel, 

Kompasmembingkai sebagai fakta yang sangat disesalkan dan tidak disetujui 

oleh media ini. Kompas membingkai tindakan Israel diatas sebagai sebuah 

tindakan yang tercela dan tidak dapat dibenarkan sama sekali. Kompasjuga 

membingkai perang sengit (kekerasan) yang terus terjadi antara Israel dan 

Hamas, pada akhirnya hanya akan membawa jumlah korban jiwa semakin 

banyak khususnya bagi kalangan warga sipil. 
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Indra Gandi Lestari, “Konstruksi Media Cetak atas Berita Perang antara Israel dan 

Hamas (Analisis Framing pada Harian Kompas Edisi 30 Desember 2008–18 Januari 2009)”. 

(Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta,  Tahun 2009). 
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Ayu Bunga Indriyana
24

 Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Gadjah Madha yang berjudul “Berita-Berita tentang Tragedi 

WTC di Harian Kompas dan Harian Republika (Analisis Framing Terhadap 

Berita-Berita Tragedi Word Trade Centre, 11 Sepetember 2001” pada tahun 

2003. Penelitian ini menjelaskan bagaimana harian Kompas dan harian 

Republikamembingkai berita WTC. Kedua surat kabar tersebut mempunyai 

sikap yang berbeda dalam membingkai WTC. Hal ini bisa dilihat dari 

penyajian berita. Pertama, Kompashanya terfokus kedalam penyerangan dan 

mempunyai penilaian kekejaman, dilihat dari skrip dan tematik. Sedangkan 

Republikamelihat dari segi keislamannya, yaitu dengan menguraikan bahwa 

penyerangan dianggap jihad, sedangkan dalam penganalisisannya yaitu 

dengan perangkat framing model Zhongdang Pan dan Gerald Kosichki yang 

meliput headline, skrip, tematik, retoris. 

Umi Halwati,
25

 Jurusan Dakwah Program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam STAIN Purwokerto yang mengangkat judul skripsi “Wacana 

Islam Liberal di Media Massa (Analisis Wacana Terhadap Kompas dan 

Republika Tahun 2005)” dengan pendekatan analisis wacana Teun Van Dijk. 

Hasil penelitian ini terlihat bahwa Kompas Cybermedia cenderung 

mengangkat fatwa MUI tentang pelarangan Ahmadiyah, pluralisme, 

liberalisme, dan sekularisme. Hal ini dapat dilihat dari tema yang diangkat, 
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Ayu Bunga Indriyana, “Berita-Berita Tentang Tragedi WTC di Harian Kompas dan 

Harian Republika, Analisis Framing Terhadap Berita-Berita Tragedi Word Trade Centre, 11 

Sepetember 2001,  (Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Gadjah Madha, Tahun 

2003). 
25

Umi Halwati, “Wacana Islam Liberal di Media Massa, Analisis Wacana Terhadap 

Kompas dan Republika Tahun 2005”, (Jurusan Dakwah Program Studi Komunikasi dan Penyiaran 

Islam STAIN Purwokerto, Tahun 2006). 
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skema tulisan, semantik/makna yang ditekankan, lesikon dan metafora yang 

digunakan. Sedangkan Republika Online cenderung mengangkat dialog antar 

agama, pluralitas dan modernitas. Hal ini dapat dilihat dari tulisan yang 

dimuat, tema yang diangkat, skema tulisan, detail koherensi, latar, dan makna 

yang ditekankan. 

Ustad Mukorobin,
26

 Jurusan Dakwah Program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam STAIN Purwokerto yang mengangkat judul skripsi “Studi 

Kasus Rancangan Undang-Undang Anti Pornografi dan Pornoaksi (Analisis 

Framing Harian Kompas dan Republika)”pada tahun 2007 dengan Model 

Robert N. Entman. Penelitian tersebut mengungkap bagaimana harian 

Kompas dan Republika membingkai berita RUU APP. Hasil penelitian ini 

terlihat bahwa Kompas sangat berhati-hati dalam menuliskan agama, dan 

Kompas tidak secara langsung menunjuk satu agama sebagai dalang 

dibuatnya RUU APP. Terlihat dari fakta yang diperoleh Kompas selalu 

membela para pekerja seni, kaum wanita, pariwisata, budaya dengan dalih 

kebebasan dan HAM. Sedangkan Republika lebih berani untuk 

mengatasnaamakan agama dan moralitas.Frame yang dibawa oleh Republika 

adalah sudah saatnya bangsa Indonesia punya aturan yang dapat 

menghentikan tindakan-tindakan yang  tak senonoh. Penerapan RUU APP 

menjadi UU APP adalah jawabannya. 
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Ustad Mukorobin, “Studi Kasus rancangan Undang-Undang Anti Pornografi dan 

Pornoaksi, Analisis Framing harian Kompas dan Republika”. (Jurusan Dakwah Program Studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam STAIN Purwokerto, Tahun 2007).  
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Muhammad Abdul Rohman,
27

Jurusan Dakwah Program Studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam STAIN Purwokerto juga melakukan 

penelitian dengan mengangkat judul skripsi “Polemik Penanganan Pedagang 

Kaki Lima di Kabupaten Banyumas (Analisis Framing Suara Merdeka dan 

Radar Banyumas)” pada tahun 2011 dengan model Robert N. Entman. 

Penelitian ini menjelaskan bagaimana Suara Merdeka menganggap 

permasalahan PKL ini murni adanya kesalahpahaman dan keegoisan belaka. 

Sedangkan Radar Banyumas lebih banyak memberikan kritikan bagi 

pemerintah karena persoalan PKL terjadi karena pedagang merasakan 

ketidaknyamanan dan minimnya fasilitas dari pemerintah. Selain itu 

pemerintah juga masih mengandalkan langkah penertiban dengan 

menerjunkan petugas daripada dengan jalan dialog. 

Berbeda dengan tema-tema yang diangkat oleh pengarang diatas, kali 

ini penulis ingin mengungkap tentanganalisis framing terhadap pemberitaan 

harian Kompasdan Republikadalam pelaksanaan ibadah haji pada bulan 

Oktober tahun 2013, dengan menggunakan konsep analisis framing model 

Robert N. Entman. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penulisan skripsi ini disusun sedemikian rupa dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

                                                           
27

Muhammad Abdul Rohman, “Polemik Penenganan Pedagang Kaki Lima di Kabupaten 

Banyumas, Analisis Framing Koran Suara Merdeka dan Radar Banyumas”. (Jurusan Dakwah 

Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam STAIN Purwokerto, Tahun 2011). 



 
 

18 
 

 BAB I, Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, penegasan 

istilah,pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka,dan sistematika penulisan. 

 BAB II, Landasan Teori yang dibagai menjadi lima subbab 

yaitu:sejarah perkembangansurat kabar, pers sebagai media ruang publik, 

berita sebagai konstrukrealitas, konsep framing, dan model framing Robert 

N. Entman. 

 BAB III, Metode Penelitian yang meliputi: jenis penelitian, objek 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan analisis data. 

 BAB IV, Pembahasan dan Hasil Penelitian yang akan dibahas 

mengenai gambaran umum harian Kompas dan Republika, serta Analisis 

framing terhadap pemberitaan harian Kompas dan Republika dalam 

pelaksanaan ibadah haji tahun 2013, yang meliputi tiga subbab yaitu: 

analisis framing berita harian Kompas, analisis framing berita harian 

Republika serta analisis pembandingframingharianKompasdan framing 

harianRepublika. 

 BAB V, sebagai penutup berisi tentang kesimpulan, saran-saran 

dan kata penutup. 

 Bagian akhir meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan 

riwayat hidup penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setiap media massa mempunyai ideologi yang tercermin dari visi dan 

misi yang ada. Visi dan misi tersebut pada akhirnya akan terlihat dari produk 

jurnalistik yang dihasilkan. Republika dan Kompas sebagai media massa juga 

mempunyai ideologinya masing-masing. Republika sebagai media massa 

yang memiliki ideologi nasionalis agamis (Islami), sedangkan Kompas 

sebagai media massa memiliki ideologi nasionalis.  

Berdasarkan analisis secara saksama terhadap berita pelaksanaan 

ibadah haji 2013 di harian Kompas dan Republika dengan melalui analisis 

framing Robert N. Entman, maka penulis dapat mengambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Surat kabar harian Kompas membingkai berita tentang pelaksanaan 

ibadah haji 2013 dinilai dari segi fasilitas jamaah haji yang cenderung 

baik dan kondusif.Sebagai aktor dari pelaksanaan ibadah haji ini adalah 

Departemen Agama (Depag). Dalam pemberitaan ini Kompas lebih 

memandang sikap Depag yang sudah mampu menanggulangi 

permasalahan, akan tetapi masih banyak yang belum terlaksana. Seperti 

pemondokan yang belum seragam, serta banyaknya jamaah yang 

tersesat. 
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2. Surat kabar harian Republika membingkai berita tentang pelaksanaan 

ibadah haji 2013 dinilai dari masalah kesejahteraan jamaah haji. 

Sebagai aktor masalah pelaksanaan ibadah haji ini adalah pemerintah 

Arab Saudi. Banyak protes jamaah haji yang menganggap pemerintah 

Arab Saudi kurang memberikan pelayanan yang baik kepada para 

jamaah. Seperti pemondokan yang kurang maksimal, katering, dan 

adanya aksi kriminalitas. 

 

B. Saran  

Subjektifitas  merupakan sesuatu yang tidak dapat dipungkiri dalam 

pemberitaan. Namun mengingat media cetak merupakan sarana informasi 

bagi masyarakat, diperlukan sikap tanggung jawab dari media tersebut dalam 

meminimalisir subjektifitsanya. Oleh karena itu penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

a. Sebuah media biasanya berkiblat pada aliran atau ideologi tertentu dalam 

penulisannya. Untuk itu para jurnalis dari media harian Kompas dan 

Republika hendaknya bersikap netral dalam pemberitaan, penyampaian 

berita kepada khalayak atau pembacanya. 

b. Pemberitaan terhadap isu yang menghangat, sebaiknya dibuat berimbang, 

baik dalam penyajian maupun narasumber dari pihak-pihak yang 

bermasalah. 

c. Gaya penulisan wartawan harus lebih lugas, menyajikan secara fakta rill 

dan tidak memprovokasi para pembacanya. 
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d. Hilangkan kesan bahwa badnews is goodnews. (Berita yang buruk 

ditampilkan seolah-olah menjadi berita yang baik, hanya untuk 

kepentingan  menaikkan oplah penjualan medianya). 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirobbil‟aalamiin, penulis panjatkan rasa syukur kehadirat 

Allah SWT, atas segala rahmat dan karunia-Nya, penulis dapat 

menyelesaikan karya tulis skripsi ini dengan lancar. Shalawat serta salam 

tetap tercurahkan kepada junjungan Nabi Agung Muhammad SAW yang kita 

nantikan syafaatnya di akhirat nanti. Amin. 

Meskipun dalam penulisan skripsi ini penulis telah berusaha dengan 

mencurahkan tenaga dan pikiran secara maksimal, namun penulis menyadari 

bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan isi maupun 

susunan kata-katanya.Untuk itu kritik dan saran selalu penulis harapkan demi 

menuju kesempurnaan dalam penulisan skripsi ini. 

Akhirnya, dengan kerendahan hati dan memohon lindungan dan ridlo 

Allah SWT, penulis berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat dan 

sebagai rujukan pustaka keilmuan yang pembaca baca serta terhitung sebagai 

amal shaleh.Amiin ya rabbal „aalamiin. 

Penulis, 

 

Atikah 

102312014 
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